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ANALYSIS: Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana

Journal of urgensi pesantren kilat di SD. Penelitian ini menggunakan teknik studi
Education kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa urgensi pesantren kilat
Vol. 2 No. 2 di sekolah dasar terletak pada kemampuannya untuk memperkuat fondasi
2024 spiritual dan moral anak-anak sejak usia dini melalui pendidikan agama

yang intensif dan holistik. Program ini tidak hanya menyediakan
kesempatan tambahan untuk mendalami ajaran agama secara mendalam,
tetapi juga memainkan peran penting dalam pengembangan karakter dan
keterampilan sosial siswa. Dengan melibatkan metode pembelajaran
inovatif dan interaktif, pesantren kilat mampu membuat pendidikan
agama lebih menarik dan relevan, sambil membangun landasan moral
yang kuat dan mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam kehidupan
sehari-hari.

Kata Kunci: Pesantren Kilat, SD

Abstract: This study aims to describe the urgency of express pesantren in
elementary school. This study uses literature study techniques. The results
of the study show that the urgency of the express pesantren in elementary
schools lies in its ability to strengthen the spiritual and moral foundations
of children from an early age through intensive and holistic religious
education. The program not only provides additional opportunities to
delve deeply into religious teachings, but also plays an important role in
the development of students' character and social skills. By engaging
innovative and interactive learning methods, Islamic boarding schools are
able to make religious education more engaging and relevant, while
building a strong moral foundation and integrating religious values into
daily life.
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Pendahuluan

Pengetahuan agama anak-anak di tingkat sekolah dasar (SD) umumnya berada
pada tahap awal pengenalan dan pemahaman dasar tentang ajaran agama. Pada usia
ini, anak-anak mulai diperkenalkan dengan konsep-konsep fundamental dari agama
mereka, seperti ibadah, nilai-nilai moral, dan cerita-cerita penting dari kitab suci.
Pembelajaran ini dirancang untuk membangun dasar yang kuat tentang ajaran agama
yang akan dikembangkan lebih lanjut di tingkat pendidikan berikutnya (Fahyuni &
Bandono, 2015). Pengetahuan agama yang diperoleh di SD sering kali mencakup
pemahaman sederhana tentang ritual, kewajiban ibadah, dan akhlak baik yang harus
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Namun, meskipun pengetahuan agama pada anak-anak SD sudah dimulai,
seringkali terdapat tantangan dalam memastikan pemahaman yang mendalam dan
aplikatif dari ajaran tersebut. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu
yang tersedia dalam kurikulum sekolah untuk fokus pada pendidikan agama secara
intensif. Sebagian besar waktu pengajaran di SD cenderung dialokasikan untuk mata
pelajaran akademik, meninggalkan sedikit ruang untuk eksplorasi mendalam tentang
aspek-aspek agama. Selain itu, anak-anak mungkin juga menghadapi pengaruh dari
lingkungan luar yang dapat mempengaruhi pemahaman mereka tentang ajaran
agama.

Untuk meningkatkan pengetahuan agama anak SD, diperlukan pendekatan
yang lebih holistik dan integratif. Salah satu upaya penting adalah melalui
penyelenggaraan program tambahan seperti pesanteren kilat atau kelas agama di luar
jam sekolah reguler. Program-program ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk
memperdalam pemahaman mereka tentang ajaran agama dalam konteks yang lebih
intensif dan menyeluruh. Selain itu, melibatkan orang tua dalam proses pendidikan
agama juga merupakan langkah yang krusial. Orang tua dapat memainkan peran aktif
dalam membimbing anak-anak mereka di rumah, mendiskusikan ajaran agama, dan
menerapkan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari.

Selain program tambahan dan keterlibatan orang tua, pendekatan pedagogis
yang inovatif juga dapat meningkatkan pengetahuan agama anak-anak SD.
Penggunaan metode pembelajaran yang interaktif dan menarik, seperti permainan
edukatif, cerita, dan aktivitas berbasis proyek, dapat membantu siswa memahami
ajaran agama dengan lebih baik (Arianti & Wathon, 2018). Metode ini membuat
pembelajaran menjadi lebih relevan dan menyenangkan bagi anak-anak, sehingga
mereka lebih termotivasi untuk belajar dan mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam
kehidupan mereka. Dengan memadukan berbagai strategi ini, pengetahuan agama
anak-anak di tingkat SD dapat diperluas dan diperkuat secara efektif.

Pesanteren kilat di tingkat sekolah dasar (SD) merupakan suatu inisiatif penting
dalam pendidikan agama yang memberikan dampak signifikan pada pengembangan
karakter dan nilai-nilai moral anak-anak. Pendidikan agama di usia dini merupakan
fondasi yang sangat berharga untuk membentuk sikap dan perilaku positif di masa
depan. Pesanteren kilat menawarkan kesempatan bagi siswa untuk memahami ajaran
agama secara mendalam dalam waktu singkat, sehingga membentuk landasan yang
kuat bagi perkembangan spiritual mereka.

Program pesanteren kilat memberikan dasar yang kokoh dalam pendidikan
agama dengan memperkenalkan nilai-nilai dan ajaran Islam sejak usia dini
(Napitupulu, 2018). Selama periode ini, siswa belajar tentang ibadah, akhlak, dan
sejarah agama dengan cara yang terstruktur dan intensif. Dengan memahami ajaran
agama lebih mendalam, siswa dapat menginternalisasi prinsip-prinsip tersebut, yang
kemudian membentuk pola pikir dan perilaku mereka sehari-hari. Program ini tidak
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hanya memperkenalkan teori tetapi juga mengajarkan praktik langsung yang relevan
dengan kehidupan mereka.

Selain aspek religius, pesanteren kilat berfungsi untuk mengembangkan
keterampilan sosial dan karakter siswa (Syarnubi, 2019). Kegiatan yang dilakukan
selama program ini, seperti kerja kelompok dan kegiatan ibadah bersama, membantu
siswa belajar bekerja sama, menghargai perbedaan, dan menjalankan tanggung jawab.
Pengalaman ini memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas di antara siswa, yang
merupakan bagian integral dari pengembangan karakter. Dengan demikian, program
ini tidak hanya fokus pada aspek spiritual tetapi juga pada pembentukan sikap sosial
yang positif.

Pentingnya pesanteren kilat juga terlihat dalam kemampuannya untuk
melengkapi kurikulum pendidikan formal yang ada di sekolah (Soedjiwo, 2024).
Sementara kurikulum akademis sering kali fokus pada mata pelajaran seperti
matematika, sains, dan bahasa, pendidikan agama sering kali mendapatkan porsi yang
lebih kecil. Pesanteren kilat menyediakan waktu tambahan dan kesempatan untuk
mengeksplorasi ajaran agama secara mendalam, memberikan keseimbangan yang
diperlukan antara pendidikan akademik dan spiritual. Ini memastikan bahwa siswa
mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang nilai-nilai religius yang akan
membimbing mereka sepanjang hidup.

Kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan masyarakat juga menjadi salah satu
keuntungan dari pelaksanaan pesanteren kilat. Program ini sering melibatkan
partisipasi aktif dari orang tua dan komunitas lokal, yang mendukung pencapaian
tujuan pendidikan agama. Keterlibatan berbagai pihak menciptakan lingkungan
belajar yang lebih menyeluruh dan mendukung, di mana siswa merasa didorong dan
diberdayakan dalam perjalanan pendidikan agama mereka. Sinergi ini memperkuat
dukungan yang diberikan kepada siswa, baik di dalam maupun di luar sekolah.

Pesanteren kilat juga menawarkan pendekatan inovatif dalam pendidikan
agama dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi. Melalui kegiatan
seperti permainan edukatif dan pembelajaran berbasis proyek, siswa terlibat dalam
cara yang lebih dinamis dan menyenangkan untuk mempelajari ajaran agama. Metode
ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Pendekatan inovatif ini
mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dan merasa lebih terhubung dengan
pelajaran agama.

Selain itu, pesanteren kilat memainkan peran penting dalam membentuk
identitas religius siswa. Di tengah era global yang penuh tantangan, memiliki identitas
religius yang kuat dapat memberikan arah dan kepastian dalam hidup. Program ini
membantu siswa memahami dan menghargai warisan agama mereka, memperkuat
rasa bangga terhadap identitas religius mereka. Identitas yang kuat ini mendukung
perkembangan karakter dan memberikan siswa rasa percaya diri dalam menjalani
kehidupan sehari-hari dengan prinsip-prinsip agama yang solid.

Program pesanteren kilat juga memberikan solusi terhadap tantangan moral
dan etika yang mungkin dihadapi siswa di lingkungan mereka (Nudin, 2020). Dengan
mempelajari ajaran agama secara mendalam, siswa dilengkapi dengan pengetahuan
dan keterampilan untuk menghadapi berbagai situasi dengan cara yang sesuai dengan
nilai-nilai religius. Pendidikan agama yang kuat membimbing siswa dalam membuat
keputusan yang bijaksana dan bertindak dengan integritas, membantu mereka
mengatasi pengaruh negatif yang mungkin timbul.

Selain fokus pada aspek pendidikan, pesanteren kilat memberikan kesempatan
bagi siswa untuk mengeksplorasi bakat dan minat mereka dalam bidang agama.
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Kegiatan ekstrakurikuler seperti tilawah Al-Qur'an dan debat agama memungkinkan
siswa untuk menunjukkan keterampilan mereka dan memperdalam pemahaman
mereka tentang agama. Program ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar
mereka tetapi juga membantu siswa menemukan dan mengembangkan potensi
mereka dalam aspek religius.

Program ini juga berfungsi untuk menjembatani kesenjangan antara teori dan
praktik dalam pendidikan agama. Sementara ajaran agama sering kali disampaikan
secara teoretis di kelas, pesanteren kilat memberikan pengalaman praktis yang
memungkinkan siswa untuk menerapkan apa yang telah mereka pelajari dalam
kehidupan sehari-hari. Praktik langsung ini membantu siswa memahami ajaran
agama dengan lebih baik dan membuat mereka lebih mampu mengintegrasikan nilai-
nilai religius dalam tindakan mereka sehari-hari.

Akhirnya, penerapan pesanteren kilat di SD mendukung pengembangan
kurikulum pendidikan yang lebih holistik. Dengan memasukkan pendidikan agama
sebagai bagian integral dari kurikulum, program ini menciptakan keseimbangan yang
diperlukan antara aspek akademik dan spiritual dalam pendidikan dasar. Ini
membantu memastikan bahwa siswa tidak hanya berkembang secara intelektual tetapi
juga secara emosional dan spiritual, menjadikannya individu yang lebih matang dan
siap menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Metode

Metode penelitian ini menggunakan studi pustaka tentang urgensi pesanteren
kilat di sekolah dasar akan dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis
berbagai sumber literatur yang relevan, seperti buku, jurnal, artikel, dan laporan
penelitian. Proses ini dimulai dengan identifikasi dan seleksi sumber-sumber kredibel
dari database akademik dan perpustakaan. Setelah itu, analisis konten dilakukan
untuk menilai berbagai aspek pesanteren kilat, termasuk pelaksanaan, dampak, dan
kontribusinya terhadap pendidikan agama dan pengembangan karakter siswa.
Temuan dari literatur tersebut akan disintesis untuk menyusun kesimpulan
komprehensif mengenai urgensi program ini, serta memberikan rekomendasi untuk
praktik dan kebijakan yang lebih efektif dalam implementasi pesanteren kilat di SD.

Hasil dan Pembahasan

Pesanteren kilat di sekolah dasar (SD) memiliki urgensi yang signifikan dalam
konteks pendidikan agama dan pengembangan karakter anak-anak. Berikut adalah
lima urgensi utama dari pelaksanaan program ini:

1. Pembangunan Landasan Spiritual yang Kuat

Pesanteren kilat memberikan dasar yang kokoh bagi pendidikan agama anak-
anak sejak usia dini (Putra & Surya, 2021). Program ini memperkenalkan siswa pada
ajaran agama Islam secara mendalam, seperti tata cara ibadah, akhlak, dan sejarah
agama. Dengan pemahaman yang baik tentang ajaran agama, anak-anak dapat
membangun fondasi spiritual yang kuat, yang akan memandu mereka dalam
kehidupan sehari-hari dan membantu mereka menghadapi tantangan moral di masa
depan.

Membangun landasan spiritual yang kuat pada anak-anak di sekolah dasar
melibatkan pendidikan agama yang terstruktur dan konsisten. Dalam hal ini, penting
untuk mengajarkan konsep-konsep dasar agama seperti rukun iman dan rukun Islam,
serta praktik ibadah seperti sholat dan puasa, dengan cara yang sesuai dengan usia
anak. Pendekatan yang terencana dan berkelanjutan memastikan bahwa anak-anak
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memahami dan menginternalisasi ajaran agama secara mendalam, membentuk
fondasi spiritual yang kokoh.

Selain pendidikan ritual, pengembangan akhlak dan nilai-nilai moral juga
krusial dalam membangun landasan spiritual. Mengajarkan nilai-nilai seperti
kejujuran, kesabaran, dan empati melalui teladan sehari-hari serta diskusi yang
terarah akan membantu anak-anak memahami pentingnya perilaku baik. Integrasi
nilai-nilai ini dalam kegiatan sehari-hari, baik di sekolah maupun di rumah,
memperkuat pemahaman anak-anak tentang bagaimana nilai-nilai tersebut
diterapkan dalam kehidupan nyata (Putra & Surya, 2021).

Praktik dan kegiatan religius yang melibatkan anak-anak, seperti membaca Al-
Qur'an dan berdoa bersama, juga berperan penting dalam memperkuat landasan
spiritual mereka. Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan ibadah, anak-anak
mendapatkan pengalaman praktis yang membuat ajaran agama menjadi lebih hidup
dan relevan. Kegiatan ini, jika melibatkan orang tua dan komunitas, juga
menumbuhkan rasa kebersamaan dalam praktik agama, memperkuat ikatan spiritual
yang dirasakan oleh anak-anak.

Akhirnya, teladan dari orang tua dan guru sangat berpengaruh dalam
pembentukan landasan spiritual anak-anak. Dengan menunjukkan praktik dan sikap
religius dalam kehidupan sehari-hari, orang tua dan guru memberikan contoh nyata
yang dapat diikuti oleh anak-anak. Konsistensi dalam tindakan dan sikap religius
mereka memperkuat ajaran agama yang diberikan, membuat nilai-nilai tersebut lebih
nyata dan relevan dalam kehidupan anak-anak.

2. Pengembangan Karakter dan Keterampilan Sosial

Selain aspek religius, pesanteren kilat juga berfungsi sebagai sarana untuk
mengembangkan karakter dan keterampilan sosial siswa. Selama program ini, siswa
terlibat dalam berbagai aktivitas kelompok, seperti diskusi dan kerja sama dalam
proyek, yang memperkuat nilai-nilai seperti kerjasama, tanggung jawab, dan empati.
Aktivitas ini membantu siswa membentuk sikap sosial yang positif dan
mempersiapkan mereka untuk berinteraksi dengan baik dalam masyarakat.

Pengembangan karakter pada anak-anak bertujuan untuk membentuk nilai-
nilai dan sikap positif yang menjadi landasan perilaku mereka dalam kehidupan
sehari-hari (Julfian et al, 2023). Ini mencakup penanaman nilai-nilai moral seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Pendidikan karakter dilakukan melalui
berbagai metode, termasuk pemberian teladan, cerita inspiratif, dan diskusi tentang
bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam situasi nyata. Melalui kegiatan ini,
anak-anak diharapkan dapat memahami dan menginternalisasi nilai-nilai yang akan
membimbing tindakan dan keputusan mereka.

Selain karakter, pengembangan keterampilan sosial merupakan aspek penting
dalam pendidikan anak-anak. Keterampilan sosial meliputi kemampuan
berkomunikasi dengan efektif, bekerja sama, serta menyelesaikan konflik dengan cara
yang konstruktif. Anak-anak belajar untuk berinteraksi dengan orang lain secara
harmonis, menghargai perbedaan, dan menyampaikan pendapat mereka dengan cara
yang membangun. Melalui aktivitas kelompok dan permainan, mereka mendapatkan
kesempatan untuk mempraktikkan keterampilan ini dalam konteks sosial yang
mendukung.

Program pendidikan yang baik akan mengintegrasikan pengembangan karakter
dan keterampilan sosial dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. Misalnya, melalui
proyek kelompok, diskusi kelas, dan kegiatan ekstrakurikuler, anak-anak belajar cara
berkolaborasi, mendengarkan, dan memberikan umpan balik yang konstruktif.
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Pendekatan ini tidak hanya membantu mereka mengasah keterampilan sosial tetapi
juga menerapkan nilai-nilai karakter dalam interaksi mereka dengan teman sebaya
dan guru (Julfian et al, 2023).

Dengan membangun karakter dan keterampilan sosial secara bersamaan, anak-
anak dapat lebih siap menghadapi tantangan dalam kehidupan sosial dan akademik
mereka. Keduanya saling melengkapi, karena karakter yang kuat mendukung interaksi
sosial yang positif, sementara keterampilan sosial yang baik memperkuat nilai-nilai
karakter dalam tindakan sehari-hari. Ini mempersiapkan anak-anak untuk menjadi
individu yang lebih baik dan berkontribusi positif dalam masyarakat.

3. Penerapan Metode Pembelajaran yang Inovatif

Pesanteren kilat seringkali menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi
dan inovatif, seperti permainan edukatif, kegiatan praktis, dan pembelajaran berbasis
proyek. Metode ini membuat pembelajaran agama menjadi lebih menarik dan relevan
bagi siswa. Dengan pendekatan yang interaktif dan menyenangkan, siswa lebih
termotivasi untuk belajar dan memahami ajaran agama dengan cara yang lebih efektif
dan menyenangkan, meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar mereka.

Penerapan metode pembelajaran yang inovatif dalam pesantren kilat dapat
memperkaya pengalaman belajar dan memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses
pendidikan agama (Fachruddin et al, 2019). Salah satu metode yang efektif adalah
penggunaan teknik pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa terlibat dalam
proyek-proyek yang terkait dengan ajaran agama. Misalnya, siswa dapat bekerja dalam
kelompok untuk menyusun presentasi tentang sejarah Islam, membuat drama tentang
nilai-nilai agama, atau mengembangkan proyek sosial yang mendukung komunitas.
Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik tetapi juga
membantu siswa memahami dan mengaplikasikan ajaran agama dalam konteks
praktis.

Metode interaktif juga dapat diterapkan dengan memanfaatkan teknologi dan
alat multimedia. Menggunakan video edukatif, aplikasi mobile tentang tafsir Al-
Qur'an, dan platform pembelajaran online dapat membuat materi agama lebih mudah
dipahami dan diakses oleh siswa. Teknologi memungkinkan penyampaian materi yang
lebih visual dan interaktif, seperti melalui video ceramah, animasi, atau kuis interaktif
yang menambah keterlibatan siswa dan memperkuat pemahaman mereka terhadap
konsep-konsep agama.

Selain itu, metode pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning)
dapat diterapkan dalam pesantren kilat untuk merangsang pemikiran kritis dan kreatif
siswa. Misalnya, siswa dapat dihadapkan pada skenario masalah sosial yang
memerlukan pemahaman dan penerapan ajaran agama untuk menemukan solusi.
Metode ini membantu siswa tidak hanya belajar tentang teori agama tetapi juga
bagaimana menerapkannya dalam situasi nyata, meningkatkan kemampuan mereka
untuk berpikir analitis dan memecahkan masalah dengan pendekatan yang berbasis
pada nilai-nilai agama (Fachruddin et al, 2019).

Terakhir, metode pembelajaran yang berbasis pada pengalaman langsung
seperti kegiatan lapangan atau praktek ibadah secara langsung juga sangat
bermanfaat. Misalnya, mengadakan kunjungan ke masjid, pelatihan ibadah, atau
aktivitas sosial berbasis agama dapat memberikan pengalaman nyata yang
memperdalam pemahaman siswa. Kegiatan ini memungkinkan siswa untuk melihat
dan merasakan langsung bagaimana ajaran agama diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga memperkuat pembelajaran dan penghayatan mereka terhadap
nilai-nilai agama yang dipelajari.
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Kesimpulan

Urgensi pesantren kilat di sekolah dasar terletak pada kemampuannya untuk
memperkuat fondasi spiritual dan moral anak-anak sejak usia dini melalui pendidikan
agama yang intensif dan holistik. Program ini tidak hanya menyediakan kesempatan
tambahan untuk mendalami ajaran agama secara mendalam, tetapi juga memainkan
peran penting dalam pengembangan karakter dan keterampilan sosial siswa. Dengan
melibatkan metode pembelajaran inovatif dan interaktif, pesantren kilat mampu
membuat pendidikan agama lebih menarik dan relevan, sambil membangun landasan
moral yang kuat dan mengintegrasikan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-
hari. Oleh karena itu, pesantren kilat berfungsi sebagai pelengkap yang esensial untuk
kurikulum akademik, memastikan bahwa pendidikan agama dan pengembangan
karakter mendapatkan perhatian yang memadai dalam mendukung pertumbuhan
holistik siswa.
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